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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan stress
kerja terhadap kenerja pegawai melalui kepuasan kerja pada pegawai satuan
polisi pamong praja. Penelitian ini menggunakan pendekatan explanatory
research metode kuantitatif. Sampel penelitian mengggunakan nonprobabilty
sampling dengan teknik sampling jenuh ( sensus ) melalui wawancara dan
penyebaran kuesioner terhadap seluruh pegawai satuan polisi pamong praja
di Kota Samarinda sebayak 69 orang pegawai. Pengujian hipotesis
menggunakan Smart PLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
stres kerja tidak berpengaruh terhadap variabel kepuasan kerja pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda. Variabel stres Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda.Variabel kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda. Variabel beban kerja tidak
berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Samarinda. Variabel stres kerja tidak berpengaruh terhadap variabel
kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda. Tidak ada
pengaruh pada variabel beban kerja terhadap variabel kinerja pegawai
melalui variabel kepuasan kerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Samarinda. Terdapat pengaruh pada variabel stres kerja terhadap variabel
kinerja pegawai melalui variabel kepuasan kerja pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Samarinda.

Kata kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai.
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Abstract

This study aims to analyze the influence of workload and work stress on
employee performance through job satisfaction in employees of the Civil
Service Police Unit. This study uses an explanatory research approach of
guantitative methods. The research sample uses nonprobability sampling with
a saturation sampling technigue (census) through interviews and the
distribution of questionnaires to all employees of the civil police unit in
Samarinda City as many as 69 employees. Hypothesis testing using Smart
PLS 4. The results of the study showed that the variable of work stress had
no effect on the variable of job satisfaction of employees of the Samarinda
City Pamong Praja Police Unit. The variable of work stress has a positive and
significant effect on the variable of job satisfaction of employees of the
Samarinda City Pamong Praja Police Unit.The variable of job satisfaction has
a positive and significant effect on the performance variable of employees of
the Samarinda City Pamong Praja Police Unit. The workload variable has no
effect on the performance variable of the Samarinda City Pamong Praja
Police Unit. The variable of work stress has no effect on the performance
variable of employees of the Samarinda City Pamong Praja Police Unit. There
was no effect on the workload variable on the employee performance variable
through the employee satisfaction variable of the Samarinda City Pamong
Praja Police Unit. There is an influence on the variable of work stress on the
variable of employee performance through the variable of job satisfaction of
employees of the Samarinda City Pamong Praja Police Unit.

Keywords : Workload, work stress, job satisfaction, employee performance.

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan atau organisasi dihadapkan pada globalisasi yang
terus berubah setiap tahunnya, termasuk organisasi pemerintah, harus
mampu bersaing dan memberikan layanan yang terbaik untuk masyarakat.
Tantangan yang dihadapi oleh Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP)
Kota Samarinda telah menjadi fokus penelitian yang mendalam. Dalam
analisis yang lebih dalam terhadap kondisi lapangan, terungkap bahwa
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pegawai di SATPOL PP menghadapi beban kerja yang tidak seimbang serta
tekanan psikologis yang mempengaruhi kinerja mereka secara signifikan.
Kondisi ini tercermin dalam penilaian kinerja tahunan yang menunjukkan
stagnasi dalam akuntabilitas kinerja, kecuali pada tahun 2022 ketika terjadi
peningkatan menjadi predikat baik sebelum kembali menurun pada tahun
2023, penilaian ini memberikan gambaran predikat dan evaluasi

sebagaimana menurut data tabel berikut :
Tabel Komponen Penilaian Kinerja Tahun 2018 - 2023

No | Komponen Penilaian Bobot Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
(%) 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
1 Perencanaan Kinerja 30 20,08 | 17,47 | 18,98 | 19,6 | 22,35 | 21,58
2 Pengukuran Kinerja 25 14,22 | 10,31 | 13,44 | 14,38 | 14,69 | 14,06
3 Pelaporan Kinerja 15 8,63 9,35 9,16 9,35 9,88 8,63
4 Evaluasi Internal 10 4,08 3,25 5,12 5,12 5,12 3,63
5 Capaian Kinerja 20 3,75 | 11,28 | 13,16 | 6,03 | 10,69 | 9,22
Nilai Hasil Evaluasi 100 51,54 | 51,66 | 59,85 | 54,48 | 62,73 | 57,12
Tingkat Akuntabilitas Kinerja CcC CcC CcC CcC B CcC

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
akuntabilitas kinerja satuan polisi pamomg praja dari tahun 2018 hingga 2023
mengalami stagnan pada predikat cukup memadai (CC), kecuali pada tahun
2022 akuntabilitas kinerjanya meningkat menjadi baik (B) dan kembali
menurun ditahun 2023 menjadi cukup memadai (CC). Hal ini memberikan
gambaran terhadap kinerja pegawai SATPOL PP yang masih belum
maksimal. Permasalahann beban kerja yang tidak seimbang telah menjadi
poin kunci dalam mengevaluasi kinerja pegawai SATPOL PP. Beban kerja,
yang mencerminkan rata - rata aktivitas dalam pekerjaan dalam rentang
waktu tertentu, telah menimbulkan tekanan psikologis yang membatasi
penerapan tugas dan tanggaung jawab pegawai. Hal ini juga diperparah
dengan kondisi stres kerja yang dapat mempengaruhi emosi, proses berpikir,
serta kesejahteraan pegawai. Observasi yang dilakukan terhadap pegawai
SATPOL PP menunjukkan adanya variasi beban kerja dan tingkat stres yang
berbeda-beda, sesuai dengan bidang kerja masing-masing. Beban kerja yang
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berat atau ringan dapat menghasilkan inefisiensi dalam kinerja. Selain itu,
stres yang tinggi dapat mengecam keahlian seseorang dalam menghadapi
tugas - tugas dan prestasi kerja. Pentingnya hubungan antara beban kerja,
stres kerja, dan kinerja pegawai menjadi perhatian utama dalam upaya
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan di tempat kerja. Namun, untuk
memahami lebih dalam dampaknya, dibutuhkan pemahaman tentang
bagaimana kepuasan kerja dapat menjadi mediasi dalam hubungan ini.
Penelitian terkait menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki peran penting
dalam mengurangi dampak negatif dari beban kerja dan stres kerja, serta
meningkatkan kinerja pegawai.

Kinerja Pegawai

Kinerja adalah hasil kerja individu atau kelompok dalam organisasi
yang sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab mereka, guna mencapai
tujuan organisasi dengan cara yang legal, moral, dan etis (Robbins, S. P., &
Judge, 2018). Ini mencerminkan tingkat kontribusi pegawai dalam mencapai
tujuan pekerjaan, unit kerja, dan perusahaan/organisasi, yang timbul dari
perilaku serta penerapan keterampilan, kemampuan, dan pengetahuan yang
mereka miliki (Dessler, 2020). Menurut Hamali dalam (Baktiar et al., 2024),
kinerja adalah hasil pekerjaan yang erat kaitannya dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan pelanggan, serta kontribusi pada aspek ekonomi.
Kinerja, dalam perspektifnya, berfokus pada apa yang dikerjakan dan
bagaimana caranya dikerjakan. Dengan kata lain, kinerja mencerminkan
eksekusi tugas dan pencapaian yang dihasilkan dari pelaksanaan pekerjaan
tersebut. Menurut ( Robbins, 2016:260 dalam (Glorianismus et al., 2023)
indikator kinerja adalah alat untuk mengukur sejauh mana pencapain kinerja
pegawai Satpol PP Kota Samarinda. Berikut beberapa indikator untuk
mengukur kinerja pegawai pegawai Satpol PP Kota Samarinda yaitu Kualitas
kerja, Kuantitas, Ketepatan Waktu, Efektifitas, Kemandirian (Robbins, 2016:
261).

Kinerja karyawan itu meningkat atau menurun dapat dilihat dari
kualitas kerja karyawan, kuantitas kerja karyawan, ketepatan waktu karyawan
dalam bekerja disegala aspek, efektifitas dan kemandirian karyawan dalam
bekerja. Artinya karyawan yang mandiri, yaitu karyawan ketika melakukan
pekerjaannya tidak perlu diawasi dan bisa menjalankan sendiri fungsi
kerjanya tanpa meminta bantuan, bimbingan dari orang lain atau pengawas.
Dengan indikator ini, manajemen dapat dengan jelas melihat kinerja
karyawan dan membuat keputusan yang lebih tepat guna meraih kesuksesan
perusahaan ( Robbins dalam (Glorianismus et al., 2023).
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Kepuasan Kerja

Menurut (Trinovela Simanjuntak; Vera Sylvia Saragi Sitio, 2021),
kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan bagi para karyawan untuk melihat pekerjaan mereka.
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.
Hal ini muncul dalam sikap positif para karyawan terhadap pekerjaan dan
segala sesuatu yang dihadapi ditempat kerja. Menurut (Meithiana Indrasari,
2017) kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang
sebagai perbedaan antara jumlah imbalan yang diterima pekerja dengan
jumlah ganjaran diyakini yang seharusnya diterima. Menurut (Rosmaini
Rosmaini; Hasrudy Tanjung, 2019), kepuasan kerja adalah sifat individu
sehingga memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda menurut sistem yang
berlaku pada karyawan. Hal ini disebabkan adanya perbedaan di setiap
individu. Semakin banyak aspek pekerjaan yang sesuai dengan keinginan
individu tersebut, maka akan semakin tinggi tingkat kepuasannya begitu pula
sebaliknya.

Menurut (Aristyanto et al., 2019), Kepuasan kerja didefinisikan sebagai
sikap general individu terhadap pekerjaannya yang dievaluasi melalui
perasaan puas atau tidak puas. Ini merupakan permasalahan kompleks bagi
manajer organisasi dan memiliki dampak besar pada motivasi, produktivitas,
dan kinerja personil. Sikap mencerminkan pernyataan penilaian individu
tentang bagaimana mereka merasa mengenai pekerjaan mereka. Menurut
(Fonda, S. jane, Mintarti, S., & Lestari, 2023) Kepuasan kerja adalah
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini terdiri dari jumlah dari
kepuasan terhadap setiap aspek pekerjaan yang diprioritaskan berdasarkan
tingkat penting bagi individu tersebut. Konsepsi kepuasan kerja merupakan
hasil interaksi antara individu dan lingkungan kerjanya, dan merupakan
refleksi dari sikap seseorang terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu,
kepuasan kerja bersifat pribadi dan bergantung pada bagaimana individu
memersepsikan kesesuaian antara keinginan dan hasil pekerjaannya.

Menurut (McShane, S. L., & Young, 2021), Kepuasan kerja adalah
evaluasi yang dilakukan oleh pegawai terhadap pekerjaan yang mereka
lakukan dan lingkungan di tempat mereka kerja. Penilaian ini merupakan
elemen yang sering diuji dalam konteks manajemen. Kepuasan Kkerja
menggambarkan pendapat positif atau negatif yang dipunyai oleh tenaga
kerja mengenai berbagai aspek pekerjaan mereka dan situasi kerja, termasuk
karakteristik pekerjaan, kondisi kerja, serta pengalaman emosional di
lingkungan kerja. Oleh karena itu, kepuasan kerja muncul sebagai hasil dari
penilaian individu terhadap kondisi pekerjaannya, di mana karyawan yang
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merasa puas akan cenderung lebih menyukai kondisi kerja mereka daripada
mereka yang merasa tidak puas.

Beban Kerja

Beban kerja adalah volume dari hasil kerja atau catatan tentang hasil
pekerjaan yang dapat menunjukkan volume yang dihasilkan oleh sejumlah
pegawai dalam suatu bagian tertentu (Jodi Kurniawan, Linda Mora, 2021).
Jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh sekelompok atau seseorang
dalam waktu tertentu atau beban kerja dapat dilihat pada sudut pandang
objektif dan subjektif. Menurut Aisah (2022), beban kerja adalah tugas yang
diberikan kepada karyawan untuk mampu diselesaikan pada waktu tertentu
dengan menggunakan keterampilan dan potensi yang dimiliki (Siti Nur Aisah,
2022). Menurut Robbins & Judge, (2017), beban kerja merupakan aspek
kompleksitas yang terlihat dalam pengalaman beban kerja di tempat kerja.
Mereka menggarisbawahi bahwa beban kerja tidak hanya terbatas pada
aktivitas fisik, tetapi juga mencakup tuntutan mental yang signifikan dalam
menjalankan tugas. Pentingnya persepsi individu terhadap beban kerja juga
menjadi sorotan, karena dapat mempengaruhi bagaimana seseorang
merespons dan menangani beban tersebut.

Beban kerja merupakan tugas yang diterima oleh pekerja, termasuk
tugas fisikk dan mental yang menjadi tanggung jawab mereka. Dalam
menjalankan pekerjaannya, pekerja menghadapi beragam beban yang
berasal dari aktivitas fisik yang mereka lakukan. Tugas yang berat
memerlukan istirahat yang lebih sering dan waktu kerja yang lebih singkat.
Namun, jika waktu kerja diperpanjang, hal ini dapat menyebabkan kelelahan
karena melebihi kemampuan pekerja(Arisanti, D., & Kusumayadi, 2023).
Beban kerja juga bisa didefinisikan sebagai serangkaian tugas yang harus
diselesaikan oleh karyawan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
oleh perusahaan. Sebagaimana disebutkan oleh (lrawati, R., & Carolina,
2017), beban kerja adalah penilaian atas waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas dalam kondisi normal. Sementara menurut (Tufaila, N &
Santoso, 2021), beban kerja adalah perbedaan antara kapasitas individu dan
tuntutan tugas yang harus dilaksanakan.

Stres Kerja

Dalam kehidupan seorang pekerja, stres merupakan salah satu
masalah yang mungkin dihadapi oleh setiap orang. Meskipun stres sering kali
terjadi, terdapat dua cara untuk mengatasinya, yaitu melalui upaya pribadi
tanpa bantuan orang lain atau dengan dukungan dari spesialis yang
ditawarkan oleh organisasi tempat pekerja bekerja (Sabrina, R., & Sulasmi,
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2021). Menurut (Sartika, 2023), stres kerja merupakan keadaan emosional
yang dialami oleh seorang pekerja berupa keadaan gelisah, cemas, tegang,
takut atau gugup disebabkan oleh ketidaksesuaian beban kerja atau
lingkungan kerja dengan kemampuan atau kepribadian pekerja sehingga
menimbulkan ketidakmampuan untuk mengatasi tuntutan pekerjaan. Menurut
(Izzati, U. A., & Mulyana, 2019), stres kerja merupakan keadaan yang muncul
interaksi antara manusia dan pekerjaan. Secara umum, stres diartikan
sebagai rangsangan dari luar yang mengganggu fungsi psikologis, fisik, dan
kimia dalam tubuh individu. Stres adalah fenomena psikologis yang dipicu
oleh ketidakseimbangan antara tugas, harapan, dan kemampuan individu
dalam menghadapi situasi di lingkungan kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad Affandi Maulana& Feri
Harianto & Fahmi Firdaus Alrizal & Diah Listyaningsih, 2022) dan (Agustina,
Menik Tetha & Safitri, 2022) telah menyoroti bahwa stres dapat muncul ketika
individu merasa bahwa tugas dan harapan yang diberikan kepada mereka
tidak sejalan dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Selain itu, stres
dapat semakin intens jika individu terus menerus dihadapkan pada masalah
atau situasi yang membebani. Lebih lanjut, Robbins et al., (2018) dan
Fahrizal et al.,, (2021) menggambarkan stres sebagai respons adaptif
terhadap ancaman, yang dapat bersifat sadar maupun tidak sadar. Dengan
kata lain. Stres bukan hanya ditentukan oleh kondisi lingkungan yang
sebenarnya, tetapi juga oleh persepsi individu terhadap ancaman. Dalam
lingkungan kerja, situasi yang baru dan membebani sering kali menjadi
pemicu stres yang mempengaruhi emosi, persepsi, perilaku, dan
kesejahteraan fisik individu. Oleh karena itu, pemahaman tentang stres
dalam konteks hubungan antara individu dan lingkungannya sangat penting
untuk mengelola dan mengurangi dampak stres di tempat kerja. Berdasarkan
latar belakang tersebut, peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut :
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Gambar Kerangka Konseptual

H1. Beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.

H2. Stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.

H3. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

H4. Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

H5. Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

H6. Kepuasan kerja dapat memediasi beban kerja terhadap kinerja pegawai.
H7. Kepuasan kerja dapat memediasi stres kerja terhadap kinerja pegawai.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan explanatory research metode
kuantitatif. Sampel penelitian mengggunakan nonprobabilty sampling dengan
teknik sampling jenuh ( sensus ) melalui wawancara dan penyebaran
kuesioner terhadap seluruh pegawai satuan polisi pamong praja di Kota
Samarinda sebayak 69 orang pegawai. Pengujian hipotesis menggunakan
Smart PLS 4. Pendekatan penelitian yang lebih mendalam yang dilakukan
peneliti adalah menggunakan model skala Likert sebagai alat pengukuran.
Skala Likert ini menilai tingkatan jawaban dari yang paling positif (sangat
positif) hingga yang paling negatif (sangat negatif). Penelitian ini
menggunakan skala dengan lima pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), cukup (C), tidak setuju (ST), dan sangat tidak tidak setuju (STS).
Penilaian skor untuk merespons jawaban pada skala ini dijelaskan sebagai
berikut:
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Tabel Skala Likert

Skor Pernyataan Singkatan
5 Sangat Setuju SS
4 Setuju
3 Cukup C
2 Tidak Setuju TS
1 Sangat Tidak Setuju STS

Sumber : data diolah 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan data dan
teknik analisis data menggunakan program SMART PLS 4 .yang terdiri dari
analisis evaluasi outer model (model pengukuran), evaluasi inner model
(model struktural) dan uji hipotesis.

Evaluasi Outner Model (Model Pengukuran)

Outer Model (Model Pengukuran) bertujuan untuk memprediksi
hubungan kausal antar variabel atau pengujian hipotesis dengan
menunjukkan tingkat signifikansi. Dalam SmartPLS, skor outer model yang
ditunjukkan oleh nilai T-Statistik harusnya berada diatas skor 1.96 untuk
hipotesis dua ekor (two-tailed) dan skor diatas 1.64 untuk hipotesis satu ekor
(one-tailed) untuk pengujian hipotesis pada nilai alpha 5 persen. Evaluasi
outer model dilakukan melalui 3 kriteria yaitu convergentvalidity, discriminant
validity, dan composite reliability (Savitri et al., 2021). Pada gambar dibawah
ini dapat dilihat keseluruhan kolerasi setiap variabel.
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Sumber : Output SmartPLS

Model pengukuran dalam penelitian ini terdiri dari model pengukuran
reflektif dimana variabel beban kerja, stres kerja, kepuasan kerja dan kinerja
pegawai di ukur secara reflektif. Dalam (Hair et al., 2022), evaluasi model
pengukuran reflektif terdiri dari loading factor = 70 composite reliability = 70.
cronbach’s alfa dan average variance extracted (AVE = 50) serta evaluasi
validitas diskriminan yaitu kriteria fornell dan lacker serta HTMT ( Heterotrait
Monotrait Ratio ) di bawah 0,90.

Tabel Outer Loading, Cronbach’s Alfa, Composite Reliability dan AVE

Item Outer Cronbach’s | Composite | AVE
Variabel Pengukuran Indikator Loading Alfa Reliability
Beban BK1 Kondisi kerja 0.975
Kerja
BK2 Penggunaan waktu
(X1) kerja 0.992
0,984 0,989 0,969
BK3 Target yang _harus di 0.986
capai
Stres SK1 Tuntutan tugas 0.948
Kerja
SK2 Tuntutan peran 0.972
X2
(X2) SK3 Tuntutan pribadi 0.968 0,982 0,986 0,933
SK4 Struktur organisasi 0.973
SK5 Kepemlr_npln_an 0.970
organisasi
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Kepua}san KK1 Pekerjaan. i'tu 0.941
Kerja sendiri
(Y1) KK2 Rekan kerja 0.973 0961 0972 0.896
KK3 Pengawasan 0.977
KK4 Gaji 0.892
Kinerja KP1 Kualitas kerja 0.966
Pegawai -
KP2 Kuantitas 0.986
(Y2)
KP3 Ketepatan
0.973
waktu 0,969 0,977 0,893
KP4 Efektivitas 0.985
Kemandirian 0.803

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat di jelaskan sebagai berikut :

Variabel Beban Kerja di ukur menggunakan 3 item pengukuran valid dengan
outer loading antara 0,975 — 0,992 yang berarti bahwa ke tiga item
pengukuran tersebut valid mencerminkan pengukuran beban kerja. Tingkat
reliabilitas variabel dapat diterima yang di tunjukkan oleh Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability di atas 0,70 ( reliabel ). Tingkat validitas konvergen
yang di tunjukkan oleh nilai AVE 0,969 > 0,50 telah memenuhi syarat validitas
konvergen yang baik . Secara keseluruhan variasi item pengukuran yang di
kandung oleh variable mencapai 96,9%.

Diantara ke tiga item pengukuran tersebut, item pengukuran BK2
mempunyai outer loading tertinggi ( 0,992 ) yang menunjukkan bahwa item
pengukuran tersebut yaitu terkait penggunaan waktu kerja telah berjalan
sangat baik di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda. Beban Kerja
sangat tercermin dalam hal bagaimana pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Samarinda dalam pengggunaan waktu kerja perlu di pertahankan.
Sedangkan item pengukuran BK1 dan BK3 yang mempunyai outer loading
sebesar 0,975 dan 0,986 sudah baik namun masih perlu akselerasi
diperbaiki.

Variabel Stres Kerja di ukur menggunakan 5 item pengukuran valid dengan
outer loading antara 0,948 — 0,973 yang berarti bahwa ke lima item
pengukuran tersebut valid mencerminkan pengukuran stres kerja. Tingkat
reliabilitas variabel dapat diterima yang di tunjukkan oleh Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability di atas 0,70 ( reliabel ). Tingkat validitas konvergen
yang di tunjukkan oleh nilai AVE 0,933 > 0,50 telah memenuhi syarat validitas
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konvergen yang baik . Secara keseluruhan variasi item pengukuran yang di
kandung oleh variable mencapai 93,3%.

Diantara ke lima item pengukuran tersebut, item pengukuran SK2 dan SK4
mempunyai outer loading tertinggi ( 0,972 ) dan ( 0,973 ) yang menunjukkan
bahwa item pengukuran tersebut yaitu terkait tuntutan peran dan struktur
organisasi telah berjalan sangat baik di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Samarinda. Stres Kerja sangat tercermin dalam hal bagaimana pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda dalam tuntutan peran dan
struktur organisasi perlu di pertahankan. Sedangkan item pengukuran SK1,
SK3 dan SK5 yang mempunyai outer loading sebesar 0,948, 0,968 dan 0,970
sudah baik namun masih perlu akselerasi diperbaiki.

Variabel Kepuasan Kerja di ukur menggunakan 4 item pengukuran valid
dengan outer loading antara 0,892 — 0,977 yang berarti bahwa ke empat
item pengukuran tersebut valid mencerminkan pengukuran stres kerja.
Tingkat reliabilitas variabel dapat diterima yang di tunjukkan oleh Cronbach’s
Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70 ( reliabel ). Tingkat validitas
konvergen yang di tunjukkan oleh nilai AVE 0,896 > 0,50 telah memenuhi
syarat validitas konvergen yang baik . Secara keseluruhan variasi item
pengukuran yang di kandung oleh variable mencapai 89,6%.

Diantara ke empat item pengukuran tersebut, item pengukuran KK2 dan KK3
mempunyai outer loading tertinggi ( 0,973 ) dan ( 0,977 ) yang menunjukkan
bahwa item pengukuran tersebut yaitu terkait rekan kerja dan pengawasan
telah berjalan sangat baik di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda.
Kepuasan Kerja sangat tercermin dalam hal bagaimana pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda dalam rekan kerja dan pengawasan
perlu di pertahankan. Sedangkan item pengukuran KKldan KK4 yang
mempunyai outer loading sebesar 0,941 dan 0,892 sudah baik namun masih
perlu akselerasi diperbaiki

Variabel Kinerja Pegawai di ukur menggunakan 5 item pengukuran valid
dengan outer loading antara 0,803 — 0,986 yang berarti bahwa ke lima item
pengukuran tersebut valid mencerminkan pengukuran kinerja pegawai.
Tingkat reliabilitas variabel dapat diterima yang di tunjukkan oleh Cronbach’s
Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70 ( reliabel ). Tingkat validitas
konvergen yang di tunjukkan oleh nilai AVE 0,893 > 0,50 telah memenuhi
syarat validitas konvergen yang baik . Secara keseluruhan variasi item
pengukuran yang di kandung oleh variable mencapai 89,3%.
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Diantara ke lima item pengukuran tersebut, item pengukuran KP2 dan KP4
mempunyai outer loading tertinggi ( 0,986 ) dan ( 0,985 ) yang menunjukkan
bahwa item pengukuran tersebut yaitu terkait kuantitas dan efektivitas telah
berjalan sangat baik di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda. Kinerja
Pegawai sangat tercermin dalam hal bagaimana pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Samarinda dalam kuantitas dan efektivitas perlu di
pertahankan. Sedangkan item pengukuran KP1, KP3 dan KP5 yang
mempunyai outer loading sebesar 0,966, 0,973 dan 0,803 sudah baik namun
masih perlu akselerasi diperbaiki.

Evaluasi Model Struktural (Inner Loading )
Gambar Full Model Inner Loading

X1.1
0.975 {0.000) Beban Kerja
X1, 0,992 {0.000)
0,986 (0.000)
X1.5 \ V2.1
0.014 (D.908 -0.161 (0.413)
¥1.1 : . el
- 0;’9}_55 (0000} w23
0.941 (0.000) 8, -
¥1.3 o 9?3{ 0 EOL 9_.986 (0.000)
Vi 0.977 {E.ﬁt}n]] 0.832 (0.027) ——» 0.973 (0.000) V2.5
' 0.892 (0.000) 0,985 (0.000)
- — -
¥Y1.7 Kepuasan Kerja Ya.7
P ] Kinerja Pegawai 0.803 (0.000)
X2 0.963 (0.000) 0.250 (0.541) ¥2.9
| 3

0.948 (0.000)
Py
0,972 [0.000)

0.968 (0.000)
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Tabel Uji Hipotesis
Jalur Path T P
Koefisien | statistics | values
Beban Kerja -> Kepuasan Kerja 0.122 0.115 0.908
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Beban Kerja -> Kinerja Pegawai 0.196 0.819 0.413

Kepuasan Kerja -> Kinerja Pegawai 0.376 2.212 0.027
Stres Kerja -> Kepuasan Kerja 0.117 8.194 0.000
Stres Kerja -> Kinerja Pegawai 0.410 0.611 0.541

Beban Kerja -> Kepuasan Kerja -> Kinerja Pegawai 0.112 0.104 0.917

Stres Kerja -> Kepuasan Kerja -> Kinerja Pegawai 0.398 2.014 0.044

Sumber : Output SmartPLS, data diolah 2024
Adapun penjelasannya sebagai berikut :

a. Jalur Beban Kerja - Kepuasan Kerja di peroleh P- value sebesar
0,908 > 0,05, maka H1 di tolak yaitu beban kerja tidak berpengaruh
terhadap kepuasan kerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Samarinda.

b. Jalur Stres Kerja - Kepuasan Kerja di peroleh P- value sebesar
0,000 < 0,05, maka H2 di terima yaitu stres kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Samarinda.

c. Jalur Kepuasan Kerja - Kinerja Pegawai di peroleh P- value sebesar
0,027 < 0,05, maka H3 di terima yaitu kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda

d. Jalur Beban Kerja - Kinerja Pegawai di peroleh P- value sebesar
0,413 > 0,05, maka H4 di tolak yaitu beban kerja tidak berpengaruh
terhadap Kkinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Samarinda..

e. Jalur Stres Kerja = Kinerja Pegawai di peroleh P- value sebesar
0,541 > 0,05, maka H5 di tolak yaitu stres kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Samarinda.

f. Jalur Beban Kerja - Kepuasan Kerja = Kinerja Pegawai di peroleh
P- value sebesar 0,917 > 0,05, maka H6 di tolak yaitu beban kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Samarinda melalui kepuasan kerja.

g. Jalur Stres Kerja> Kepuasan Kerja - Kinerja Pegawai di peroleh P-
value sebesar 0,044 < 0,05, maka H7 di terima yaitu stres kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Samarinda melalui kepuasan kerja.
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Uji Goodness of Fit ( GoF)

Tabel Uji Goodness of Fit ( GoF)

Variabel AVE R-square
Beban Kerja 0,969
Stres Kerja 0,933
Kepuasan Kerja 0,896 0,952
Kinerja Pegawai 0,893 0,869
Rata — rata 0,92275 0,9105

Sumber : Output SmartPLS, data diolah 2024

Nilai GoF = ‘jRam Rata AVE X Rata — Rata R Square
=40923x0911
=0,917

Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh nilai GoF sebesar 0,917. Hal
tersebut menandakan bahwa performa gabungan antara outer model dan
inner model dalam penelitian ini di klasifikasikan dalam kategori GoF besar.

Pembahasan

Intrepretasi Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda

Variabel Beban Kerja memiliki 3 indikator yaitu kondisi Kkerja,
penggunaan waktu kerja dan target yang harus dicapai. Hasil perhitungan
menggunakan program komputer SmartPLS 4 menunjukkan nilai t-statistic
(0,115) lebih kecil dari t-tabel (1.96) pada tingkat keyakinan 95% dan nilai P-
value (0.908) lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, maka maka
stres kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Samarinda.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh
Ahmad et al ( 2019 ) dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bestari (2021) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pegawai. Menurut (Rolos, J. K. R., Sambul, S. A. P, &
Rumawas, 2018) bahwa beban kerja merupakan sejumlah kegiatan yang
harus diselesaikan oleh seseorang dalam waktu yang telah ditentukan
dengan volume pekerjaan yang tinggi dan terasa memberatkan seseorang
dalam proses penyelesaian.

Intrepretasi Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawali
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda
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Variabel stres kerja memiliki 5 indikator yaitu tuntutan tugas, tuntutan
peran, tuntutan pribadi, struktur organisasi dan kepemimpinan organisasi.
Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 4
menunjukkan nilai t-statistic (8.194) lebih besar dari t-tabel (1.96) pada
tingkat keyakinan 95%, dan nilai P-value (0.000) lebih kecil dari 0.05.
Berdasarkan hasil tersebut, maka stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan kepuasan pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda.

Adanya pengaruh positif dan signifikan antara stres kerja terhadap
kepuasan kerja, dapat di artikan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja
kepada pegawai maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda. Begitu pula sebaliknya jika tingkat
stres kerja kepada pegawai rendah, maka tingkat kepuasan pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda juga rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tentama et al (2019) dan Bestari (2021 ) menyatakan bahwa stres kerja
secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan pegawai. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al (2019 )
menyatakan bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan
pegawai. Menurut (Sartika, 2023), stres kerja merupakan keadaan emosional
yang dialami oleh seorang pekerja berupa keadaan gelisah, cemas, tegang,
takut atau gugup disebabkan oleh ketidaksesuaian beban kerja atau
lingkungan kerja dengan kemampuan atau kepribadian pekerja sehingga
menimbulkan ketidakmampuan untuk mengatasi tuntutan pekerjaan. Menurut
(Izzati, U. A., & Mulyana, 2019), stres kerja merupakan keadaan yang muncul
interaksi antara manusia dan pekerjaan. Secara umum, stres diartikan
sebagai rangsangan dari luar yang mengganggu fungsi psikologis, fisik, dan
kimia dalam tubuh individu. Stres adalah fenomena psikologis yang dipicu
oleh ketidakseimbangan antara tugas, harapan, dan kemampuan individu
dalam menghadapi situasi di lingkungan kerja

Intrepretasi Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda

Variabel kepuasan kerja memiliki 4 indikator yaitu pekerjaan itu
sendiri, rekan kerja, pengawasan dan gaji. Hasil perhitungan menggunakan
program komputer SmartPLS 4 menunjukkan nilai t-statistic (2.212) lebih
besar dari t-tabel (1.96) pada tingkat keyakinan 95%, dan nilai P-value
(0.027) lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, maka kepuasan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda.
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Adanya pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai, dapat di artikan bahwa semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja maka semakin tinggi pula tingkat kinerja pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda. Begitu pula sebaliknya jika tingkat
kepuasan kerja rendah, maka tingkat kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Samarinda juga rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Alhamdi (2018), Rindo et al (2019), Steven & Prasetyo (2020), Bestari (2021),
Fatma et al (2021) dan Johan et al (2023) menyatakan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Menurut (McShane, S. L.,
& Young, 2021), Kepuasan kerja adalah evaluasi yang dilakukan oleh
pegawai terhadap pekerjaan yang mereka lakukan dan lingkungan di tempat
mereka kerja. Penilaian ini merupakan elemen yang sering diuji dalam
konteks manajemen. Kepuasan kerja menggambarkan pendapat positif atau
negatif yang dipunyai oleh tenaga kerja mengenai berbagai aspek pekerjaan
mereka dan situasi kerja, termasuk karakteristik pekerjaan, kondisi kerja,
serta pengalaman emosional di lingkungan kerja. Oleh karena itu, kepuasan
kerja muncul sebagai hasil dari penilaian individu terhadap kondisi
pekerjaannya, di mana karyawan yang merasa puas akan cenderung lebih
menyukai kondisi kerja mereka daripada mereka yang merasa tidak puas.

Intrepretasi Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda

Variabel Beban Kerja memiliki 3 indikator yaitu kondisi kerja,
penggunaan waktu kerja dan target yang harus dicapai. Hasil perhitungan
menggunakan program komputer SmartPLS 4 menunjukkan nilai t-statistic
(0,819) lebih kecil dari t-tabel (1.96) pada tingkat keyakinan 95% dan nilai P-
value (0.413) lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, maka beban
kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Samarinda.

Hasil penelitian ini  sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad et al (2019 ) menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh
terhadap k pegawai. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bestari (2021), Fatma et al (2021) dan Novi Febrianti (2022)
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Intrepretasi Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda
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Variabel stres kerja memiliki 5 indikator yaitu tuntutan tugas, tuntutan
peran, tuntutan pribadi, struktur organisasi dan kepemimpinan organisasi.
Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 4
menunjukkan nilai t-statistic (0.611) lebih kecil dari t-tabel (1.96) pada tingkat
keyakinan 95% dan nilai P-value (0.541) lebih besar dari 0.05. Berdasarkan
hasil tersebut, maka stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad et al (2019 ) menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Bestari (2021), Fatma et al (2021) dan Novi Febrianti
(2022) menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Intrepretasi Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda melalui Kepuasan Kerja

Variabel kepuasan kerja memiliki 4 indikator yaitu pekerjaan itu
sendiri, rekan kerja, pengawasan dan gaji. Hasil perhitungan menggunakan
program komputer SmartPLS 4 menunjukkan nilai t-statistic (0.104) lebih kecil
dari t-tabel (1.96) pada tingkat keyakinan 95%, dan nilai P-value (0.917) lebih
besar dari 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, maka tidak ada pengaruh pada
beban kerja terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Samarinda melalui kepuasan kerja. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bestari (2021) yang menyatakan bahwa beban
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan
kerja.

Intrepretasi Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda melalui Kepuasan Kerja

Variabel stres kerja memiliki 5 indikator yaitu tuntutan tugas, tuntutan
peran, tuntutan pribadi, struktur organisasi dan kepemimpinan organisasi.
Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 4
menunjukkan nilai t-statistic (2.014) lebih besar dari t-tabel (1.96) pada
tingkat keyakinan 95% dan nilai P-value (0.044) lebih kecil dari 0.05.
Berdasarkan hasil tersebut, maka terdapat pengaruh pada stres kerja
terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda
melalui kepuasan kerja.

Adanya pengaruh positif dan signifikan antara stres kerja terhadap
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja, dapat di artikan bahwa semakin
tinggi tingkat stres kerja melaui kepuasan kerja maka semakin tinggi pula
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tingkat kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda. Begitu
pula sebaliknya jika tingkat stres kerja melalui kepuasan kerja rendah, maka
tingkat kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda.juga
rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bestari (2021) yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Beban kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda. Hasil perhitungan menggunakan
program komputer SmartPLS 4 menunjukkan nilai t-statistic (0,115) lebih kecil
dari t-tabel (1.96) pada tingkat keyakinan 95% dan nilai P-value (0.908) lebih
besar dari 0.05.

Stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Samarinda. Hasil perhitungan menggunakan program
komputer SmartPLS 4 menunjukkan nilai t-statistic (8.194) lebih besar dari t-
tabel (1.96) pada tingkat keyakinan 95%, dan nilai P-value (0.000) lebih kecil
dari 0.05.Adanya pengaruh positif dan signifikan antara stres kerja terhadap
kepuasan kerja, dapat di artikan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja
kepada pegawai maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda. Begitu pula sebaliknya jika tingkat
stres kerja kepada pegawai rendah, maka tingkat kepuasan pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda juga rendah.

Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Samarinda. Hasil perhitungan menggunakan program
komputer SmartPLS 4 menunjukkan nilai t-statistic (2.212) lebih besar dari t-
tabel (1.96) pada tingkat keyakinan 95%, dan nilai P-value (0.027) lebih kecil
dari 0.05. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai, dapat di artikan bahwa semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja maka semakin tinggi pula tingkat kinerja pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Samarinda. Begitu pula sebaliknya jika tingkat
kepuasan kerja rendah, maka tingkat kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Samarinda juga rendah.

Beban Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Samarinda. Hasil perhitungan menggunakan program
komputer SmartPLS 4 menunjukkan nilai t-statistic (0,819) lebih kecil dari t-
tabel (1.96) pada tingkat keyakinan 95% dan nilai P-value (0.413) lebih besar
dari 0.05.

Stres Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Samarinda. Hasil perhitungan menggunakan program
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komputer SmartPLS 4 menunjukkan nilai t-statistic (0.611) lebih kecil dari t-
tabel (1.96) pada tingkat keyakinan 95% dan nilai P-value (0.541) lebih besar
dari 0.05.

Beban Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan
kerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda. Hasil
perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 4 menunjukkan nilai
t-statistic (0.104) lebih kecil dari t-tabel (1.96) pada tingkat keyakinan 95%,
dan nilai P-value (0.917) lebih besar dari 0.05.

Stres Kerja berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan kerja
pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda. Hasil perhitungan
menggunakan program komputer SmartPLS 4 menunjukkan nilai t-statistic
(2.014) lebih besar dari t-tabel (1.96) pada tingkat keyakinan 95% dan nilai P-
value (0.044) lebih kecil dari 0.05. Adanya pengaruh positif dan signifikan
antara stres kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja, dapat di
artikan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja melaui kepuasan kerja maka
semakin tinggi pula tingkat kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Samarinda. Begitu pula sebaliknya jika tingkat stres kerja melalui kepuasan
kerja rendah, maka tingkat kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Samarinda.juga rendabh.

Penelitian ini dapat menjadi salah satu tambahan rekomendasi bagi
manajemen dalam mengelola beban kerja dan stres kerja dalam upaya
meningkatkan kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pegawai satuan Polisi
Pamong Praja Kota Samarinda. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk
memperluas penelitan  dengan menambahkan variabel lain sehingga
diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja organisasi terutama dalam
konteks pengembangan sumberdaya manusia pada instansi pemerintah.
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